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ABSTRAK 

Telah dipelajari interaksi kitin dan kitosan dengan ion Fe berdasarkan 

afinitas pengikatan,  perubahan bentuk spektrum dari gugus fungsinya  

menggunakan Fourier transform Infrared spectroscopy (FT-IR) dan bentuk 

morfologi permukaan partikel menggunakan Scanning Electron Microscopy 

(SEM).  Hasil penelitian menunjukkan interaksi kitin dan kitosan dipengaruhi oleh 

konsentrasi awal Fe, pH, jumlah massa dan waktu interaksi. Makin besar 

konsentrasi awal Fe maka afinitas pengikatan makin besar dan sebaliknya makin 

besar massa kitin dan kitosan maka makin menurun afinitas pengikatannya. 

Afinitas pengikatan minimum kitin dengan ion Fe adalah  11,7 ppm/mg dengan 

bentuk spektrum FT-IR  kitin tidak banyak mengalami perubahan. Sedangkan 

berdasarkan foto SEM permukaan partikel kitin setelah berinteraksi dengan ion Fe 

terlihat permukaannya banyak yang mulus dan sedikit pori-porinya. Untuk afinitas 

pengikatan minimum kitosan adalah 12,64 ppm/mg dan bentuk spektrum FT-IR 

terjadi pergeseran absorban  -OH  dan puncak –NH2 terjadi perpendekan. 

Sedangkan foto SEM permukaan partikel kitosan setelah berinteraksi dengan ion 

Fe terlihat permukaan kitosan berpori tetapi jumlahnya sedikit, sehingga ion Fe 

lebih banyak diserap. 

 

Kata kunci: Afinitas pengikatan, Interaksi, Kitin, Kitosan 

 

PENDAHULUAN 

Kitin merupakan biopolimer dan jika mengalami deasetilasi (kehilangan 

gugus asetil) disebut dengan kitosan. Kitin diisolasi dari kulit  invertebrata laut 

(misalnya udang, ketam dan kepiting),  serangga, jamur serta  ragi. Pada 

invertebrata, kitin berfungsi sebagai matriks penyusun eksoskeleton, sedangkan 

pada jamur berfungsi sebagai pembentuk dinding sel. Kitosan bersifat 



biodegradable, bioaktif, biokompatible, polikationik, berat molekul tinggi, dapat 

diperbaharui, tidak toksit dan tidak larut dalam air tetapi larut dalam asam asetat. 

(Morimoto, 2002) 

Pada penelitian ini dipelajari interaksi kitin dan kitosan dengan ion Fe. Hal 

ini dilakukan menginggat senyawa-senyawa tersebut berpotensi dimanfaatkan 

sebagai absorben,  sensor dan inhibitor korosi pada logam serta mengingat sumber 

kitin dialam sangat melimpah yaitu kedua setelah selullosa. 

Pada penelitian ini interaksinya dipelajari dengan cara menghitung afinitas 

pengikatan kitindan kitosan terhadap konsentrasi awal ion Fe,  nilai pH larutan, 

massa dan waktu interaksi. Sehingga akan didapatkan afinitas minimal kitin dan 

kitosan terhadap ion Fe. Juga dipelajari karakterisasi gugus fungsi kitin dan 

kitosan setelah berinteraksi dengan ion Fe menggunakan Fourier transform 

Infrared spectroscopy (FT-IR) dan bentuk morfologi permukaan partikel kitin dan 

kitosan dipelajari menggunakan Scanning Electron Microscopy (SEM).    

BAHAN  DAN  METODE  

 Bahan yang digunakan adalah Kitin dan Kitosan (produksi laboratorium 

kimia analitik IPB dengan bahan baku dari limbah udang), NaOH, HCl, dan 

serbuk Fe. 

 Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah oven, timbangan analitik, 

seperangkat alat refluk, Fourier transform Infrared spectroscopy (FT-IR),  

Scanning Electron Microscopy (SEM),   pH meter, Atomic Adsoption 

Spectroscopy (AAS) dan peralatan gelas yang umum dipakai. 

Interaksi kitin dan kitosan dipelajari  dengan mempersiapkan larutan induk 

Fe 1000 ppm dan  larutan standar Fe (konsentrasi 1, 3, 6, 7 dan 9 ppm) serta 

disiapkan pH larutan Fe dengan variasi 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 yang diatur 

menggunakan NH4OH 1 M atau  asam asetat 10%. Kemudian disiapkan massa 

kitin dengan variasi 1, 3, 5, 7 dan 10 (mg). Masing-masing larutan dengan variasi 

pH dan berat  dibiarkan dengan waktu interaksi (variasi: 7,5; 15; 30; 60; 120 dan 

240 menit) dengan menggunakan Shaker 200 rpm pada temperatur ruang. 

Kemudian larutan disaring dan filtratnya siap untuk dianalisa konsentrasi Fe 

dengan menggunakan AAS. Afinitas pengikatan Fe pada kitin dan kitosan dihitung 

menggunakan persamaan:  



m

CC
q

fi 
  

Keteranagan; q =  Afinitas pengikatan (ppm/mg) 

           Ci = Konsentrasi awal Fe (ppm) 

           Cf= Konsentrasi akhir Fe (ppm) 

           m = Massa kitin atau turunannya (mg) 

Untuk menganalisa gugus fungsi yang terikat pada kitin dan kitosan digunakan 

FT-IR dan bentuk permukaan partikelnya menggunakan SEM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil interaksi kitin dan kitosan terhadap konsentrasi awal Fe dapat dilihat 

pada Gambar 1. Secara umum makin besar konsentrasi Fe maka afinitas 

pengikatannya makin besar. Menurut Taboada, et.al (2003) hal ini disebabkan 

melimpahnya pasangan elektron bebas dari nitrogen gugus amino pada struktur 

kitin dan kitosan  yang mampu mengikat ion logam. Konsentrasi Fe awal yang 

digunakan untuk eksperimen selanjutnya adalah 7 ppm untuk kitin dan 9 ppm 

untuk kitosan, karena pada konsentrasi ini ion Fe yang diadsorpsi oleh kitin dan 

kitosan paling optimal. 
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Gambar 1. Afinitas pengikatan terhadap konsentrasi Fe 

Gambar 2, menunjukkan afinitas pengikatan Fe oleh kitin dan kitosan 

dipengaruhi oleh pH larutan Fe, terlihat bahwa nilai pH minimal  untuk kitin 

terjadi pada pH 5 dan kitosan pada pH 4. Pada pH ini larutan Fe
3+

 tidak 



mengalami pengendapan sehingga  menurunkan kapasitas adsorpsi  kitin ( Burke, 

A., et.al, 2000) Sedangkan kitin dan kitosan pada range pH ini  mengalami 

protonasi sehingga jumlah atom-atom nitrogen dengan elektron bebasnya 

menurun dalam media yang menyebabkan meningkatnya kelarutan biopolimer 

tersebut. (Zangmeister, R.A., et.al, 2006) 
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Gambar 2.  Afinitas pengikatan Fe terhadap pH 

 Gambar 3. menunjukkan afinitas pengikatan Fe oleh  kitin dan kitosan 

menurun dengan meningkatnya jumlah massa.  Hal ini terjadi karena pada jumlah 

massa tinggi terbentuk ikatan hidrogen intermolekul yang akan mengurangi 

kemungkinan berinteraksi dengan ion Fe.(Xue, X.,et.al, 2009) Sedangkan massa 

kitin dan kitosan yang digunakan untuk eksperimen selanjutnya adalah 5 dan 7 

mg, karena adsorpsinya paling optimal. 
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Gambar 3. Afinitas pengikatan Fe terhadap massa kitin dan turunannya 

  

Gambar 4 menunjukkan waktu interaksi kitin yang paling minimal 

diperlukan waktu 15 menit dengan afinitas pengikatan 11,7 ppm/mg, sedangkan 

kitosan waktu minimal terjadi pada waktu 7,5 menit dengan afinitas pengikatan 

12,64 ppm/mg.  
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Gambar 4. Afinitas pengikatan terhadap waktu interaksi  



Bentuk spektrum FT-IR  kitin setelah menyerap ion Fe
3+

 dapat dilihat pada 

Gambar 5. Terlihat bahwa gugus asetil amino pada puncak 1158, 1378 dan 1558 

cm
-1

 tidak  berubah jika dibandingkan dengan spektrum standar kitin, tetapi 

persentase transmitannya lebih tinggi, hal ini menunjukkan bahwa banyak gugus 

fungsi dari kitin berikatan dengan ion Fe
3+

. 
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Sampel 1  

Gambar 5. Spektrum FT-IR kitin setelah beinteraksi dengan ion Fe 

 

Gambar 6, menunjukkan foto permukaan partikel kitin yang telah 

berinteraksi dengan ion Fe. Terlihat permukaannya mulus dan tidak berpori 

sehingga Fe hanya berikatan dipermukaan kitin.  

 



 

Gambar 6. Foto SEM permukaan partikel kitin setelah berinteraksi  

Gambar 7 menunjukkan spektrum FT-IR kitosan setelah berinteraksi 

dengan larutan Fe, terlihat  terjadi pergeseran absorban  -OH  menjadi 3466 cm-
1
, 

puncak –NH2 terjadi perpendekan. Hal ini menunjukkan afinitas pengikatan 

kitosan terhadap Fe lebih baik dibandingkan dengan kitin. 
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Gambar 7. Spektrum FT-IR kitosan setelah beinteraksi dengan ion Fe 



Sedangkan foto permukaan partikel kitosan setelah berinteraksi dengan Fe 

dapat dilihat pada Gambar 8, terlihat permukaan kitosan berpori tetapi jumlahnya 

sedikit, sehingga ion Fe lebih banyak diserap dibandingkan dengan kitin. 

 

Gambar 8. Foto SEM permukaan partikel kitin setelah berinteraksi  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat dibuat kesimpulan sebagai 

berikut: 

 Interaksi kitin dengan ion Fe dipengaruhi konsentrasi awal Fe, pH larutan 

Fe, massa kitin dan waktu interaksi. 

 Kondisi interaksi minimum kitin terjadi pada  konsentrasi awal Fe 7 ppm, 

pH 5, massa kitin 5 mg dan waktu interaksi 15 menit dengan afinitas 

pengikatan 11, 7 ppm/mg.  

 Kondisi interaksi minimum kitosan terjadi pada  konsentrasi awal Fe 9 

ppm, pH 4, massa kitin 7 mg dan waktu interaksi 7,5 menit dengan afinitas 

pengikatan 12,64 ppm/mg.  
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